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ABSTRAK 

PERBANDINGAN PENGARUH PEMBERIAN COLD THERAPY DAN 

THERMOTHERAPY TERHADAP CEDERA OTOT HAMSTRING 

 

Ihsan Fahrudin Ari Wibowo 

NIM. 1301923 

 

Pembimbing I  : Iman Imanudin, S.Pd., M.Pd.  

Pembimbing II  : Dr. Sandey Tantra Paramitha, S.Si., M.Pd. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi panas 

dan terapi dingin, dan kombinasi terapi panas dan dingin untuk mengurangi 

terjadinya cedera pada otot hamstring. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Pre Eksperimental dengan model experimen group pretest-posttest. 

Terdapat dua kelompok yang diberikan treatment terapi panas dan terapi 

dingin. Untuk melihat hasil peningkatan dilakukan tes awal sebelum 

diberikan treatment dan tes akhir setelah diberikan treatment dengan 

penentuan diagnosa cedera otot hamstring tersebut menggunakan angket tanda 

peradangan. Instrumen yang digunakan adalah Skala Numerik atau Numeric Rating 

Scale (NRS) yang memiliki skor 0 sampai 10. Subjek dalam penelitian ini 

Mahasiswa Ilmu Keolahragaan FPOK Universitas Pendidikan Indonesia yang 

mengalami cedera otot hamstring sebanyak 10 orang, 5 orang diberi perlakuan 

terapi panas, 5 orang diberikan terapi dingin. Analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirov Test 

(p>0,05), Uji homogenitas dicari dengan uji Levene test (p>0,05. Hasil penelitian 

diperoleh dari hasil uji hipotesis Terapi panas efektif menangani penyembuhan 

cedera otot hamstring pada Mahasiswa Ilmu Keolahragaan FPOK Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan nilai sigifikasi p value sebesar 0,004 yang artinya 

p(0,004)<0,05. Terapi dingin efektif menangani penyembuhan cedera otot 

hamstrin pada Mahasiswa Ilmu Keolahragaan FPOK Universitas Pendidikan 

Indonesia. dengan nilai signifikasi 0,000 yang artinya p(0,000)<0,05.  
 

Kata kunci: terapi panas, terapi dingin, cedera otot hamstring 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF THE INFLUENCE OF COLD THERAPY AND 

THERMOTHERAPY ON MUSCLEINJURIES HAMSTRING 

 

Ihsan Fahrudin Ari Wibowo 

NIM. 1301923 

 

Advisor I  : Iman Imanudin, S.Pd., M.Pd.  

Advisor II  : Dr. Sandey Tantra Paramitha, S.Si., M.Pd. 

 

This study aims to determine the effect of giving heat therapy and cold 

therapy, and a combination of heat and cold therapy to reduce the occurrence of 

injury to the hamstring muscles. This study uses a Pre-Experimental research 

method with a pretest-posttest group experimental model. There are two groups 

that are given heat therapy and cold therapy. To see the results of the 

improvement, an initial test was carried out before being given treatment and a 

final test after being given the treatment by determining the diagnosis of the 

hamstring muscle injury using a questionnaire for signs of inflammation. The 

instrument used was the Numeric Rating Scale (NRS) which had a score of 0 to 

10. The subjects in this study were FPOK Sports Sciences University Students 

of the Indonesian University of Education who suffered hamstring muscle 

injuries as many as 10 people, 5 people were given heat therapy treatment, 5 

people were given cold therapy. Data analysis of this study used descriptive 

analysis, normality test with the Kolmogrov-Smirov Test (p> 0.05), 

homogeneity test sought with the Levene test (p> 0.05). The results of the study 

were obtained from the results of the hypothesis of the heat therapy effective 

treatment of injury healingmuscle hamstring Studentson FPOK Sport Science 

University of Indonesia with a value sigifikasi p value of 0.004, which means p 

(0.004) <0.05, effective cold therapy healing of muscle injurieshandle hamstrin 

on FPOK Student Sport Science University ofIndonesia, with significant value 

0,000 meaning p (0,000) <0.05.  
 
Keywords: heat therapy, cold therapy, hamstring muscle injury 
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